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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Jalur raya ialah jalur- jalur tanah yang terdapat di atas bumi, yang dibuat oleh
manusia dengan bermacam bentuk, dimensi serta tipe konstruksinya sehingga bisa
digunakan untuk menyalurkan lalu lintas orang, hewan serta kendaraan yang
mengangkut barang dari tempat satu ke tampat yang lain dengan mudah dan cepat.
(Suhartati, 2013).

frastruk ng [€ukup . memadas N@engan  meningkatnya

pertumb ekonon& yarakat di sua
i r terpentinddalam menggilging perkem

dimensi dan

kepadatan lalu lintas setiap harinya. Selain daripada itu ada juga faktor-faktor alam
seperti hujan yang mempengaruhi tingkat stabilitas tanah yang dapat menyebabkan
tingkat kerusakan pada lapis perkerasan jalan, maka dengan begitu jalan harus
dibuat dengan peraturan yang ada di indonesia agar jalan tersebut tidak mudah
rusak dan sesuai dengan umur rencana.

Sebagai landasan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam
perencanaan tebal perkerasan lentur dan Rencana Anggaran Biaya (RAB), serta
metode pelaksanaan jalan, dilakukan peninjauan terhadap referensi jurnal penelitian



terdahulu. Salah satu sumber yang relevan dalam hal ini adalah jurnal penelitian
berjudul "Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Lentur Dengan Metode Manual
Desain Perkerasan Bina Marga 2017 dan Metode AASHTO 1993" oleh (Mawaddah
et al., 2021). Dalam perhitungannya diperoleh hasil penelitian dengan
menggunakan metode Manual Desain Bina Marga 2017 untuk lapis permukaan
ketebalan 10 cm, LPA dengan ketebalan 40 cm dan timbunan pilihan ketebalan 10
cm. sedangkan metode AASHTO 1993 lapis permukaan ketebalan 7 cm, LPA 18
cm, LPB 20 cm sedangkan timbunan pilihan 10 cm.

Menentukan tebal perkerasan ialan ada banyak metode yang dapat digunakan

antara lain metode AASHT et0le Dma Maiga, metode Analisa komponen dan

p~fersebut meliputi analts eknik untuk menentukan

analisi %eﬁ]lalihntas untuk me kan tebal perkerasan
yang diper anall ka untuk me %», WJeainase, dan analisis
untuk @uramgl dampak negatif ter @Qp lingkurigam, sekitar. Selain

dapat di acuant utama dalam
' ‘Eﬁ ggaran Biaya,

pngondow Utara
pada lokasi yang
ditinjau sesus Stan 2 : i / Dengan dilakukannya

perencanaan pe inNeeRgan-haik—eapdt di agar bisa mengurangi

Pada penelitian ini akan dilakukan perencanaan tentang tebal perkerasan jalan
yang dibutuhkan pada jalan Binjeita-Bolaang Mongondow Utara (Bolmut)
pemilihan lokasi tersebut dikarenakan konstruksi pada jalannya mengalami
kerusakan diakibatkan oleh volume lalu lintas pada ruas jalan tersebut meningkat
dikarenakan adanya pembangunan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) di dekat
lokasi tersebut. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas tentang perencanaan
tebal perkerasan pada jalan Binjeita, sehingga diperoleh konstruksi jalan yang



mampu untuk menahan beban kendaraan dan juga menentukan umur rencana pada

jalan tersebut.

B.  Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana merencanakan tebal perkerasan jalan Binjeita dengan metode
manual desain Bina Marga 2017 ?

2.  Bagaimana menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) tebal perkerasan

jalan Binjeita ?

Adapun yag (gl |peneI|t|an| %L
1. perkerasagjalan Binje

NG tebal pe%am dalam pembangunan

-

3. Sebagai bahan referensi dana pembelajaran mahasiswa dalam merencanakan
tebal lapis perkerasan dan perhitungan RAB serta metode pelaksanaan jalan
Binjeita.

E. Batasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, maka batasan masalah
ini hanya pada perencanaan tebal perkerasan yang datanya adalah sebagai
berikut:



1. Perhitungan perkerasan lentur (flexible pavement) menggunakan metode Bina
Marga 2017

2. Perhitungan RAB tebal perkerasan.

3.  Data California Bearing Ratio (CBR) diperoleh dari hasil survei lapangan
dengan menggunakan alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer)

4.  Lintas Harian Rata-rata (LHR) didapat dari hasil survei lapangan pada jalan
Binjeita.

5.  Harga satuan pekerjaan menggunakan (AHSP Kabupaten Bolaang

Mongondow utara 2022).

Pada bagian
BAB V PENUTUP
Bagian ini merupakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dari hasil

pembahasan dan merupakan jawaban dari rumusan masalah serta saran-saran

penulis.



